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Abstract. Cervical cancer is among the cancers with a high mortality rate. Therefore, it is
crucial to understand and prevent this cancer. One of the preventive measures is through
vaccination against the causal pathogen, Human papillomavirus (HPV). One of the target
groups in cervical cancer prevention is teenagers in high school. To enhance the understanding
of cervical cancer and HPV vaccine, an educational campaign was provided to SMK Negeri 1
Pangkalan Kerinci students. The students were given educational videos through Instagram
social media as well as a face-to-face lecture. The result showed an increase in the students’
knowledge on cervical cancer and HPV vaccine. This activity showed that Instagram social
media can be utilised as a health education medium to teenagers.
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Abstrak. Kanker serviks termasuk kanker dengan tingkat kematian yang tinggi. Oleh
karena itu, pemahaman dan pencegahan kanker ini sangat penting. Salah satu langkah
pencegahan adalah melalui vaksinasi terhadap patogen yang menyebabkan kanker
serviks, yaitu Human papillomavirus (HPV). Salah satu kelompok target untuk
pencegahan kanker serviks adalah remaja siswa SMA sederajat. Untuk meningkatkan
pengetahuan tentang kanker serviks dan vaksin HPV, kegiatan pengabdian dilakukan
pada siswa-siswi SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci. Siswa-siswi diberikan video
edukasi melalui media sosial Instagram serta ceramah tatap muka. Hasil kegiatan
menunjukkan  peningkatan = pengetahuan  siswa-siswi  terkait  kanker
serviks dan vaksin HPV. Dengan demikian, media sosial Instagram dapat menjadi
salah satu media edukasi kesehatan kepada remaja.

Kata Kunci: Edukasi, HPV, Instagram Kanker Serviks, Vaksinasi
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Pendahuluan

Kanker serviks adalah kanker yang tumbuh dari epitel leher rahim.
Penyakit ini umumnya menyerang wanita usia 30-39 tahun dan menjadi salah
satu penyebab utama kematian perempuan di seluruh dunia. Data dari
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menunjukkan bahwa pada tahun 2012,
sekitar 528.000 kasus kanker serviks terdiagnosis di seluruh dunia, dengan 90%
terjadi di negara-negara berkembang (Suariyani & Dewi, 2019). Pada tahun
2020, kanker serviks adalah kanker nomor empat di kalangan wanita dengan
estimasi 604.000 kasus baru di dunia (Sung et al., 2021). Sedangkan di
Indonesia, jumlah kasus kanker serviks baru mencapai 36.633 kasus pada
tahun 2020 (Ramkita, 2022). Angka insidensi yang tinggi ini memberikan
urgensi untuk menekan kasus ini. Di Provinsi Riau, kasus yang ditemukan
untuk kanker serviks dan payudara mencapai 471 orang di tahun 2021 (Dinkes
Provinsi Riau, 2021).

Penyebab mayoritas kanker serviks adalah infeksi virus HPV (Human
papillomavirus). Virus HPV yang paling sering teridentifikasi pada kanker
serviks adalah HPV subtipe onkogenik, terutama tipe 16 dan 18 (Halim &
Khayati, 2020). Vaksinasi terhadap Human Papillomavirus (HPV) merupakan
langkah pencegahan yang penting dalam mengatasi risiko kanker serviks.
Pemberian vaksin HPV telah terbukti menjadi metode efektif dalam
menurunkan insiden kanker serviks. Sebuah studi di Skotlandia menunjukkan
tidak ada kasus kanker serviks pada wanita yang telah menerima vaksin HPV
ketika berusia 12-13 tahun (Palmer et al., 2019).

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi penerimaan vaksin HPV
adalah kurangnya pengetahuan, terutama di kalangan remaja perempuan dan
orang tua. Menurut Zaabi et al. (2025), banyak orang tua yang masih ragu
untuk memvaksinasi anak-anak mereka meskipun memiliki keinginan untuk
mendapatkan informasi lebih lanjut tentang vaksin. Hal ini menunjukkan
bahwa edukasi mengenai vaksin HPV menjadi salah satu fokus penting dalam
upaya pencegahan kanker serviks (Arifah et al., 2017; Suariyani & Dewi, 2019).
Kampanye pendidikan yang lebih efektif diperlukan untuk memberikan
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informasi yang akurat dan mengurangi ketidakpahaman serta keraguan

tentang vaksin HPV. Dikarenakan target pemberian vaksin HPV adalah remaja

perempuan, diperlukan metode edukasi yang sesuai dengan demografi

tersebut. Salah satu media yang berpotensi menjadi sarana edukasi adalah
video pendek pada media sosial.

Peningkatan signifikan dalam penggunaan media sosial, khususnya di
kalangan remaja dan dewasa muda, menegaskan pentingnya optimalisasi
media ini sebagai sarana edukasi kesehatan. Media sosial saat ini telah
berperan menjadi platform yang esensial dalam diseminasi informasi
kesehatan, termasuk mengenai vaksin Human Papillomavirus (HPV). Media
sosial dapat berperan signifikan dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku terkait vaksin HPV (Jo et al., 2022; Li et al., 2022). Untuk meningkatkan
pemahaman tentang kanker serviks dan pencegahannya melalui vaksinasi
HPV, tim pengabdian melaksanakan edukasi kepada siswa-siswi SMK Negeri
1 Pangkalan Kerinci, yang merupakan salah satu Sekolah Lanjut Tingkat Atas
(SLTA) yang berada di ibukota Kabupaten Pelalawan, Provinsi Riau.

Tinjauan Pustaka
Kanker Serviks

Kanker serviks sebagian besar disebabkan oleh manusia yang persisten
Infeksi Virus Papiloma (HPV). Dari 200 tipe HPV yang teridentifikasi, 12 telah
ditetapkan sebagai karsinogenik oleh Badan Internasional Penelitian tentang
Kanker, dengan HPV-16 menyumbang 50% dan HPV-18 menyumbang 10%
kasus kanker serviks (Masad, 2018). Infeksi dengan salah satu dari dua jenis
HPV ini menyumbang peningkatan risiko kanker dua kali lipat, dibandingkan
dengan individu yang tidak terinfeksi (Basu, et. al, 2013).

Faktor risiko kanker serviks mencakup faktor perilaku dan infeksi.
Kanker serviks disebabkan oleh HPV virus pada orang yang aktif secara
seksual. Itu tidak ditularkan secara genetik dan Pola makan tidak berperan

dalam mencegah kanker serviks. Usia pertama kali melakukan hubungan
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seksual meningkatkan risiko terjadinya kanker serviks dengan hubungan

seksual pertama pada usia muda (Ribeiro, et al, 2015; Ruiz, et. al, 2012).
Vaksin HPV

Literature Semua vaksin berlisensi adalah virus-like particles (VLP) yang
memiliki kemiripan dengan HPV namun tidak mengandung virus DNA dan
tidak menular. Untuk pengembangan vaksin, protein kapsid HPV L1
diekspresikan dalam sel ragi atau serangga dan kemudian berkumpul sendiri
untuk membentuk VLP. VLP membangkitkan respons imun humoral yang
lebih kuat terhadap L1 dibandingkan infeksi HPV alami, dengan tingkat
serokonversi terhadap jenis HPV spesifik vaksin hampir 100% dalam waktu 1
bulan setelah selesainya vaksinasi (Einstein, et al., 2009; Giannini, et al., 2006).
Titer antibodi juga lebih tinggi. Titer antibodi mencapai puncaknya 1 bulan
setelah bulan terakhir dosis (yaitu pada 7 bulan) dan berkurang setelahnya dan
mencapai puncaknya pada 24 bulan. Bahan pembantu yang terkandung dalam
vaksin dapat menjelaskannya ini meningkatkan produksi antibodi dan juga
mendorong pembentukan sel memori B (Sow, et.al., 2013). Titer antibodi
bergantung pada usia dan lebih tinggi pada anak-anak dan remaja berusia
kurang dari 15 tahun dibandingkan dengan orang yang lebih tua bahkan ketika
dosis yang diberikan lebih sedikit pada orang yang lebih muda.

Edukasi

Pusat Pengendalian dan Pencegahan Penyakit menekankan peran
tersebut pendidikan pencegahan dalam mendukung kesadaran akan HPV,
faktor risikonya, dan cara mengurangi risiko. Kampanye vaksin praremaja
memberikan dampak pengetahuan kepada orang tua, pengasuh, dokter, dan
dokter anak tentang rekomendasi vaksinasi dari Centers for Disease Control and
Prevention (CDC) yang mencakup vaksin HPV untuk anak-anak (Zimet, et.al.,
2013). Disarankan agar penyedia layanan kesehatan mendiskusikan vaksinasi
HPV sebagai upaya untuk vaksin pencegahan kanker rutin (Gilkey, et.al., 2016).

Meskipun telah menunjukkan kemanjuran vaksin, penggunaannya masih
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dibatasi oleh persepsi keamanannya, kemanjuran, dan potensi gejala sisa social
(Sow, et.al., 2013).

Mengingat bahwa vaksinasi direkomendasikan dimulai sejak usia 9
tahun hingga usia orang tua, persetujuan seringkali diperlukan bagi anak di
bawah umur untuk menerima vaksinasi. Di antara kekhawatiran yang
diungkapkan oleh orang tua dan wali adalah keyakinan bahwa vaksinasi akan
menghilangkan hambatan yang dirasakan atau mendorong generasi muda
untuk ikut serta dalam vaksinasi hubungan seksual sebelumnya, kejadiannya
telah dipelajari secara ekstensif dan tidak ada bukti ilmiah yang
mendukungnya disinhibisi seksual setelah vaksinasi (Zimet, et.al., 2013).
Penggunaan vaksin HPV juga mengalami hal yang sama telah dikaitkan
dengan diskusi tentang vaksin antara orang tua dan penyedia dan kekuatan
rekomendasi untuk vaksinasi disampaikan oleh penyedia layanan. Percakapan
berbasis bukti harus dilakukan fokus pada dukungan vaksinasi HPV, diskusi
tentang apa pun potensi efek samping dan manfaat, dan penekanan pada

perannya dalam kanker pencegahan (Gilkey, et.al., 2016).

Metode

Edukasi vaksinasi HPV di SMK Negeri 1 Pangkalan Kerinci dilakukan
melalui video pendek berupa reels Instagram. Beberapa video dibuat untuk
mencakup materi tentang definisi, gejala, faktor risiko, dan skrining pap smear
kanker serviks serta vaksinasi HPV. Video tersebut kemudian diberikan
kepada siswa-siswi selama bertahap dalam waktu 2 minggu. Setelah
pemberian video, siswa/i diberikan edukasi dengan metode ceramah dan
tanya jawab untuk mengklarifikasi pemahaman yang didapatkan melalui
video.

Untuk mengukur pemahaman terkait topik yang disampaikan, peserta
diberikan 10 soal pre-test sebelum pembagian video dan post-test setelah
pemberian ceramah. Hasil tes dikelompokkan berdasarkan jumlah jawaban

benar, yaitu baik (skor = 7) dan kurang baik (skor <7).
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Hasil dan Pembahasan

Kanker serviks adalah kanker yang terjadi pada bagian leher rahim
(rahim) yang disebabkan oleh infeksi HPV (Human papillomavirus). Kanker ini
merupakan kanker dengan tingkat kematian yang tinggi, sehingga diperlukan
pengetahuan dan pemahaman tentang kanker ini termasuk mengenai
vaksinasi HPV sebagai salah satu langkah pencegahannya. Untuk itu,
dilakukan sosialisasi mengenai vaksinasi ini kepada siswa/i SMK Negeri 1
Pangkalan Kerinci.

Video mengenai definisi, gejala, faktor risiko, dan skrining pap smear
kanker serviks serta vaksinasi HPV telah dibuat dan disebarkan dalam bentuk
Instagram reels (Gambar 1). Video ini diberikan kepada siswa-siswi SMK
Negeri 1 Pangkalan Kerinci secara bertahap dalam waktu 2 minggu. Sebelum
pemberian video, siswa/i diberikan kuesioner pre-test untuk mengukur

tingkat pengetahuan.

Gambar 1. Video Instagram reels untuk edukasi kanker serviks dan vaksinasi
HPV

Terdapat 51 orang siswa/i yang melengkapi pre-test dan post-test dalam
kegiatan ini. Hasil pre-test (Tabel 1) menunjukkan bahwa siswa/i SMKN 1
Pangkalan Kerinci memiliki pengetahuan yang cukup baik tentang vaksinasi
HPV dengan nilai tertinggi adalah 9.00 dan terendah adalah 4.00. Nilai median
yaitu 7.00 yang digunakan sebagai cut-off tingkat pengetahuan.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test pengetahuan kanker serviks dan vaksinasi
HPV

Kategori Pre-test (n, %) Post-test
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(n, %)
Kurang baik (Skor < 7) 17 (33.3%) 13 (25.5%)
Baik (Skor 2 7) 34 (66.7%) 38 (74.5%)

Untuk menambah pemahaman, tim pengabdian membuat dan
menyebarkan video edukasi mengenai pengetahuan terkait kanker serviks dan
vaksinasi HPV. Selanjutnya, pemahaman kepada siswa/i SMKN 1 Pangkalan
Kerinci terhadap kanker serviks dan vaksinasi HPV diberikan dalam metode

ceramah dan dilanjutkan dengan sesi tanya jawab (Gambar 2).

e

Gambar 2. Pelaksanaan sosialisasi vaksinasi HPV di SMK Negeri 1 Pangkalan
Kerinci

Setelah dilakukan sosialisasi, pengetahuan siswa/i diukur dengan post-
test. Nilai post-test mengalami peningkatan, dengan adanya siswa/i yang dapat
menjawab seluruh pertanyaan dengan benar (skor 10.00). Walaupun tetap
didapatkan siswa/siswi dengan skor post-test sebesar 4.00, persentase peserta
yang memiliki pengetahuan baik (skor >7) mengalami peningkatan dari 66,7 %
menjadi 74,5% (Tabel 1).

Hasil kegiatan ini mengindikasikan bahwa intervensi edukatif yang
diterapkan dapat meningkatkan tingkat pengetahuan peserta mengenai vaksin

Human Papillomavirus (HPV). Peningkatan kesadaran dan pemahaman
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mengenai HPV serta vaksinasi dapat dicapai melalui program pendidikan

yang terarah, terutama yang ditujukan kepada kelompok usia muda (Rashid et

al., 2016). Okunade et al. (2017) mengemukakan bahwa tingkat pengetahuan

yang lebih tinggi tentang HPV berkorelasi positif dengan sikap yang lebih

mendukung terhadap vaksinasi. Selain itu, pendekatan edukatif yang

memanfaatkan strategi komunikasi yang menarik —termasuk melalui media

sosial — telah terbukti efektif dalam mempengaruhi sikap masyarakat terhadap
vaksinasi HPV (Al-Regaiey et al., 2021; Yang et al., 2016).

Hasil pre-test dan post-test juga menunjukan bahwa meskipun tingkat
pemahaman awal peserta mungkin rendah, pendekatan pendidikan yang baik
dapat menghasilkan hasil yang positif. Zhang et al. (2024) menyatakan bahwa
edukasi saja tidak cukup, melainkan harus disertai dengan dukungan sosial
dan penjelasan yang jelas mengenai manfaat serta risiko vaksin untuk
meningkatkan tingkat penerimaan vaksin di kalangan masyarakat. Mengingat
hasil penelitian menunjukkan bahwa edukasi dapat mengubah pengetahuan
dan sikap, maka perluasan kampanye edukasi dan penggunaan media sosial
sebagai salah satu sarana komunikasi dapat menjadi strategi yang efektif (Al-
Regaiey et al., 2021; Zhang et al., 2024).

Oleh karena itu, perlu terus dilakukan upaya untuk meningkatkan
pemahaman siswa/i tentang kesehatan reproduksi dan vaksinasi HPV,
termasuk dengan melibatkan peran aktif sekolah dan tenaga pendidik dalam
penyampaian informasi yang akurat dan terbaru mengenai topik ini. Dengan
demikian, hasil penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam konteks
pemahaman kanker serviks dan vaksin HPV di kalangan remaja dan

keberhasilan program-program pencegahan kanker serviks.

Kesimpulan dan Saran

Sosialisasi vaksinasi HPV telah dilaksanakan di SMK Negeri 1 Pangkalan
Kerinci. Kombinasi antara video edukasi pendek melalui media sosial
Instagram serta ceramah tatap muka dapat telah meningkatkan pengetahuan

siswa/1i tentang kanker serviks dan pentingnya vaksin HPV. Pemahaman yang
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lebih baik tentang penyakit kanker serviks serta pencegahannya melalui
vaksinasi HPV diharapkan membantu mengurangi angka penderita kanker

serviks di masa depan.
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